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1*1 Latar Belakang Maaalah

Hanusie hid up di dunia tidak Xepaa dari llngkungan 

sosIqI budaya yang selalu melekat dalam kchidupannya. Da- 

Xaa kchidupan masyarakat* seseorang aoXaXa ditandai dengan 

aneka regam perubahea yang cep at dalam borbagai kchidupan. 

Seiring dengan kema^uan zaman serta perabahan-perubahan 

itu, nsaun sesuatu yang tetap molekat dan selalu abadl di 

hatl maayarekat Indonesia adalah hasil budaya.

Kebudayaan yang tervrujud dalam bentuk beraneka ra- 

gaa merupakan pola-pola yang diwarlskan oleh non ok moyang 

kita bangsa Indonesia* Kebudayaan yang tcrlahir dari ne- 

nek moyang kita bangsa Indonesia selalu mengandung nilai 

moral dan keindahan. tfllal-nllal inilah yang menjadi ke­

budayaan kita mempunyal nllal kebudayaan yang borbobot dan 

berguna bagi generasi penerus dalam monggali nilai-nilai ^ 

budaya•
M . *

Kebudayaan yang hidup serta merupakan nenok moyang

kita bangsa Indonesia salah satunya adalah kesenlan tayub
•»

atau gambyongi -Kesenlan langen bekso tayub atau gambyong 

yangvhidup di baberapa daerah di'Kabupoton ITgawi merupa- 

fcan salah satu kebudayaan tradisional yang haras diakui 

keberadaannyaj dan harus kita lestarikan dan kita blna di. 

dalam perkembangannya.

Keaenian tayub anggspanmasyarakat aivan, yang but a 

terhadap keaenian tayub mereka menganggap bahwa kesenlan



tayub aelalu menampilkan hal-hal yang negatif mlsalnya i 

acara minun arak atau ciu, memangku penari wanita dan se- 

bagsinya# Hal teraebut di ataa meropakan tradisi wariaon 

para prlyayi &twa di jaman Kolonial Belanda, dan akhlrnya 

masyarakat kita menirunya* Setelah adanya perubahan-peru- 

bahan dan perkembangan kesenian tayub dl masa pembangunan 

ini hal-hal yang negatif tersebut dihapus atau ditiadakan 

untuk menghindari kontra dalam masyarakat*
‘ 3)1 balik semua ituj kesonian tayub yang marupakan

kesenian tradisional yang mamiliki nilai-nilai keindahan 

dan moral, yang dap at berguna bag! seseorang* Keindahan 

dapat tercermin dalam bentuk tata cara msnari dan tembcng- 

tembang yang dilagukan. Hilai moral tercermin dalam i si tem- 

bang atau pulsl yang dilagukan.don nempunyai makna yang da­

pat dijiwai oleh nesaorang yang sedang mendengarkan untuk 

memperoleh katenangan Jiwa. Tembang atau puisi yang dilagu­

kan merupakan unsur-unaur nilai sastra yang ada di dalam ke­

senian tayub# Hal inilah yang merupakan sesuatu yang menarik 

untuk dibicarakan, karena nilai-nilai keindahan dan moral 

bahkan pendidikan tercermin di dalam isi tembang kesenian ta­

yub# Hal Inilah yang men^adi latar belakang penelitian penulis

1*2 Rumusan Messiah

Perumusah masalah ini dapat dirumuskan dalam bentulc 

pertanyaan sebagai berikut :

1* Adakah unsur-unsur kesusastraan dalam seni tayub? 

b# Apakah sumbangannya kesenian tayub terhadap kesusastra- 

an Indonesia khusuanya pui&i Indonesia?
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c« Apakahsumbangannya kesusastraan dalam kesenlan tayub 

terhadap pengajaran sastra Indonesia?

d. Adakah sumbangannya kesusastraan kesenlan tayub terha­

dap pendldlkan maayarakat Indonesia?

1»3 Anggapan Pasar

Anggapan dasar penelitian ini adalohwalaupun ke-

aenlan tayub telah mendapat cltra jelek dl maayarakat na-
. • v .

nun inengandung nilai-nilai kebudayaan dan keausastraan*

X * -_-v, '■ -- ^ iJ ■ ■ ■"* X ■ , \

1*4 Tujuan Penelltlan

Tujuan penulla mangadakan penelltlan tentsng onsur-

unsur sastra dalam kesenlan tayub* penulla membagl dua tu-

Juan yaitu tujuan praktla dan teorltls*

1*4*1 Tujuan Praktis
a* Penulla ingin melestarlkan kesenlan tayub melalul 

karya tulls*

b* Penulla Ingin mengangkat kembali kesenlan tayub 

dl daerah Ngawi sebagal kesenlan tradlslonal dan 

sebagai tarl perga ulan* /

c* Penulis Ingln mengemballkan cltra balk kesenlan 

tayub atau gambyong .sebagal tarl pergaulan*
d* Penulis ingin men©erkenalkaiTkcseMsir^aynbjpada 

masyarakat.\ ' , ' *
1*4*2 Tujuan Teorltls

■» - ...

a* Penulis ingin,aenggali nilai-nilai atau onsur-an-

sur sastra yang terdapat dalam kesenlan tayub dl 

daerah Hgawl, serta sejauh mans kemungkinan sum-
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bangannya terhadap koausastraan In&onosia khu- 

auanya puiai Indonesia.

, b. Penults ingin nonggali niloi-nilsi atau unsup- 

unaur keeusastracn dales kesenian tayub di do- 

orah Ifgawi, sejauhaana kemungkinan sumbangannya 

terhedap pangajaran sastra Indonesia.

, c. Penults ingln aanggali nilai-nilai atau unsur- 

unaur pendidlksn dalam ko3anion tayub di daerah 

EJgawi, sojauhiaana kenungkinan susbangannya ter* 

hodap pendidikan raasyarakat Indonesia#

Tujuan di> atas nerupakan tujuan utama yang ingin dicapai 

oleh penults.

Adapun tujuan loin yang ingin dicapai panulis sa- 

hubungan dengan tujuan utaaa di atas adalah aebagai ba- 

kut i

a. Penults ingin mango tahui tat tontang toabang ka- 

senian tayub yang noliputi tern dan a manat.

b. Penulia ingin mongo tahul atruktur toabang kosa- 

nian tayub yang borupa diksi, riaa atau persa- 

sakan# dan goya bahesa.

c. Penults ingin mengetahui 1st tembang kesenian 

tayub sehubungan dengan pendldlkan mcayarakat di
’ '"“X

Indonesia^ - '

Tujuan lain di atas aerupakan ponjabaran tujuan utana* 

tujuan-tujuaa lain inilah yang juga dicapai oleh panulis.

1.5 Teori yang THpargunakan

Kesenian tayub di Kabupatan Ifgawi tormasuk folklor.



Hal ini sesuai dengan pendapat Hraunvend aebagaimana yang 

dikutip Hutomo ( 1989-1'285 ) dalaa 1)3818 dlsebutkan bah- 

waaeni tayub atau tayuban di dalan ilmu f olklor, dap at 

dikelompokkan aobagai folklor lisan, folklor eetengah 11-^ 

san, folklor bukan lisan* '

Dalam kasenlan tayub folklor yang berhubungan de- 

ngan keausastraan adalah folklor lisan* Folklor lisan ya4tu 

kesuaaatraan yang dlllsankan ( ditembangkan, dllagukan ) 

berupa tembeng mocopat dan puisi rakyat,. misalnya s tembang 

walang kekek, ijo-ijo, ilir-ilir dan sebogalnya (Hutomo, 1989)

Tembang-tembang dalara kesenian toyub merupakan gen­

re sastra lisan yangmeapunyai isi dan struktur. Hal ini se- 

suai dengan pcndapat Wsllek ( 1956 r 140 ) yaitu sebagai be-, 

rikut Mal linguistics element by contena expressed" yahg ar- 

tinya kurang lebife aemua unsur linguistik yang menjelmakan 

isi disebut struktur. Sedangkan art! iai menurut Beliak (19- 

56 2 140) adalah "all ideas and emotions conveyed in a work 

of art arliterature celled its content" yang kurang lebih ar- 

tinya bahwa' semua ide atau yang terjelma memberitahukan sebu- 

ah karya diaebut iai»

Ada dua sudut tinjauan dalam mempela^ari dan meneliti 

sebuah hasil sastra* Kedua tin^auan ini lalah. t 

a* tinjauan menurut segi intrinsikj 

b* tinjauan menurut segi ekstrineik*

Segi intrinsik lal&h segi yang m'embongun cipta seatra ita 

dari dalaa’* Segi ekstrinsik ialah"a^gi yang aempengaruhi 

cipta saatra itu dari loar atau latar belakang dari pen-
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clpta cipta onstra itu ( Estan, 1937 : 20 )•
. v Tembang dalsn kssanian toyub di dess Kandongan Ke- 

maton Hgawi dibangurx daci duo segi, yaitu segi isi dan sc- 

gi benttik* Segl isi terdlri darl dua baglon yaitu tens dan 

emanst* fomo adaleh aeBuatu yang aanjadl pikiran, ss3u3tu 

yang asajadl poraoalaa bag! pengarang* Sedsngkan pence ch­

an suatu tena dissbut ananat* PI dalam anamst tsrlihstleh 

pnndsngon hid up dan cita-cita pengarang* Ananat dspat di- 

ungkapJcan secars ekspllsit ( berterang-torangon } dan. de­

pat Juga aecara impliait ( teroirat )•* Sedang struktur da- 

lea puisi terdiri atca % 

a* auaikalitas 

b* koresponden 

c* gaya bahesa

Unsur muslkalltas edolah unsur bunyi,irdma atau muaik da- 

ri aobueh pulal. Uneur Ini terlihat pads penyuaunen bunyi 

kata ( dan auku kata ) aerte keliaut* Akac tetapi dilihat 

Juga pada penyuaunan kata* Jadi, unsur aueikolitas tcr^a- 

dl aecara caknewl.( mafcna kata dan kalicmt )* koreepon- 

densl yaitu hubungan antara oata larik ( bario ) dengan % 

lerlk berikutnya* Satu kata dengon kata yang lain, sorts 

aatu bait dengan bait yang lain* Sedangksn gaya bchasa 

- nenbuat icajinasi sec.ta nenberi »arna oaosl terhadop pea- 

bccanya (Baton, 1937 : 25 J*^

, Bordcsarkon dua pengortian yaitu tontang isi aerto 

struktur, aaka penulia dalan ncnecahkon percasolohan raeng- 

gunckcn dua cetode yaitu cotodc Dlkotonl dan cetode Feno- 

monolog! Husserl* Vang dlmaksud notode dlkotoml adalah nc-

\
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todo yang berdesarken pondcpat behwa cipta sastra itu tcv- 

susim atas dua bagien yaltu lsl dan bentuk ( Situmorang, 

1931 : 12 ). Sedangkan yang dln&ksud dengan notode fenomo- 

/nologi Husserl adalah netode yang bsranggapon bahwa .cipta 

sastra Itu tldalc hanya sebagai aiston noraa, tetcpi dapat 

juga sebagai eusunan lap la norm:. Lapin noma yang dlmak- 

sud, adalah lapl3 bunyl» lapis anti* lapis objuk yalta du- 

nia yang torjolma olch pengarang, nctak-nstak dan la tar be- 

lakang cipta sastra. Lapis objok yang terrains akan menye- 

bcbfcan tana, ananatf dan notlf yang Jelos pule*

Selanjutnya* mengonai tenbang-teabang tTassa pcnulls 

nemporgonakon londaaan toori yang nenycbutkan "dalan tea-

bang dapat dilihat baiv»a aturan ^unleh baris, bait dan bu-
1 •

nyi nanuagkinkon pcncipta tanbong untuk cenye tukan gagaaan- 

nya aed&pat man^Ua" ( Yialuyo, l°B7 3 1$ )• Di scraping itu 

panulis juga berlondaskan bahwa **di dal on teabang stroktur 

fisik dan struktur batin tcrpadu dengan soksaaaw ( ^aluyo, 

1937 : 12 )*

Kedua konsep teorl di atas yang dijolaskm oleh pe- 

^ nujis morupakan teorl ytmg akan diperganakan dalara meoc- 

cchkan perznasalahan yang a da*

1*6 Popnlnai dnn Snrsnol

Di Kabupaton Hgawi kesanian Dayub hldup dan tarse- 

bar di solurah daarah di Kabupsten %awi* Kasenian tayub 

atau gaabyong'sebagai koaenian trcdiaional nanpunyai dae- 

rah operas! yang sangat luaa yang naliputi di daarah Ka- 
bupaten Hgawi aendiri, Kabu;>atan “agotan* Kabupaton iadl-
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un • Karena luaanya daerah operas! dan tersebannya para 

waranggono atau penari tayub dl berbagai daerah dl Kabupa- 

ten Hgawi, maka berkaitan dengan judol di atao penolla mo- 

netapkan daerah penelitian di Kecamatan ZTgawi aebagai ' po-
•f ' 9

pulaainya*

Did Kecamatan tfgawi maaih torsebar bebsrapa warang- 

gono tayub yang teraebar dl desa-desa se-Kecamatan ilgawi, 

kurang lebih berjumlah Id waranggono tayub* Karena banyalc- 

nya waranggono tayub di Kecamatan Kgawi, maka penults akan 

mengambil atau meatlih pa da sata dasa yaitu de3a Kandangan 

sebagai aampelnya^ ftengingat desa Kandangan terdopat lebih 

banyak waranggono tayubnya, dibanding dengan deaa-desa la­

in yang ada di Kecamatan Kgawi. Varanggono atau penari ta­

yub di Kecamatan ifgawl maupun dl daerah lain yang ada dl 

Kabupaten Kgawi pada daearnya mempunyei peraamaan satu de­

ngan yang lain* balk darl aegi tembsng maupua tats caranya 

permainan#

1»7 Metode Kerta yang Dioergunalcan

Penulii'dalam membahaa maoalah yang ada yaitu ten-

tang unsur-unsur sastra dalam seal tayub di daerah Kandang-
x.. '

an Kecamatan Kgawi, penults menggunakan dua metode* Dua me­

tode it u.ialah i

a. metode kepustskaan 

b« metod8 kancah
t

Metode kepustakaaa dipargunakan penulia untuk menc.ari in- 

formaai dan buku-buku aumber yang berhubungan dengan per- 

salahan. Sedangkan metode kancah dlporgunakan penulia un-



tuk moncari data-data yang akan dibahas. Data yang dimsk- 

bu& adalah data tontang keaenian tayub di deaa Kandangan 

Kecamatan Xgawi dan unsur-unaur eaatra dalam teabeng ke- 

sonion tayub dl daerah torsobut*

Baglan Ini akan dipergunakan ponulis untuk aon3o- 

laskan dan conjabarkaa langkah-langkah yong akan diteapoh. 

Langkah-langkah Itu adalah eebagal borikut s

a* Ponulla mint a 1 Jin kepada Departemen Pondldlkan 

dan Kobudayaan Kabc©aten Xgawi Kaei Kobudayaan* 

b* Penulls menghubongi Xepala deaa Kandangan Kecaaa- 

tan Xgawl*

c* Penulia monghubungi waranggono tayub dl deaa Kan­

dangan*

d* Ponulis mongadakan penolitian dongan cars mewawan- 

caral waranggono tayub aorta perangkot kesonlon ta­

yub dl deaa Kandangan Kecamatan ITgawl. 

a* Ponulla cerakam tombong-teobang koseniaa tayub ba­

lk eocara lengaung yang dlny any ikon oleh waranggo- 

no maupun kasot yang sodah eda beraaal dari warang- 

gono dasa Kandangan Xecamaton Ngaai* 

f* Penulls contranskripsikan hosil ponolition dari pi­

ta kasot ke dalam bontuk tullsan* 

g* Penulls msnyusun Bab* 1 tontang Pondchulunn. 

h* Penulls cony us un Bab* XX tontang Identltlkasl Kese- 

nlan tayub dl deaa Kandangan Kecamatan ITgawl*

1* Penulls monyusun Bab* XXX tontang tocbang cocopat 

dales kesenlan tayub*

3* Ponulla cenyusun Bab* IV tontang sunbangan kosonl-
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an tayub terhadap pengajaran 3astra dan pendidik- 
an masyarakat Indonesia.

r

k. Penulis aenyusun Bab. V tentang kesiapulaa dad 

saran.

Demikianloh sederetan^langkad-langkah yang akan di- 

tempud oled penulis dalam rangka menyelesaikan permasalad- 

an-permasalahan yang ada.

1.8 Slstematls Penullsan

. Pada bagian ini penulis akan menjelaskan mengenai 
sistematis penullsan agar pembaca mengetadui gambaran se-

cara menyelumuh.

Bab pertama penulis menjelaskan tentang la tar bela- 

kang nasalad sedubungan dengan pokok yang dibahas yaitu 

unsur-unsur aaatra dalam kesenian tayub. Pada bagian ini 

Juga dijelsskan tujuan penulis yang dendak dicapai, dalam 

dal' ini penulis membagi dua tujuan yaitu tujuan praktis '
j *3

dan tujuan teoritis. Serta menjelaskan tentang teori yang 

dipakai oled penulis untuk memecadkan permasalahan, teori- 

teori yang dipergunakan oleh penulis dlkutip dari penda- 

pat-pendapat para adli. Sedangkan metode yang dipakai pe- 

nulia adalad metode kepustakaan dan metode kancsh*

Bab dua penulis menjelaskan tentang identifikasi ke- 

aenian tayub yang meliputi pengertian tayub, sejarad per- - 

kambangan kesenian tayub. Penulis Juga monjelaskan unsur- 

unsur kesenian tayub di desa Kandongan Kecamatan JJgawl me­

liputi : pramubekso, warangglnl, penari wanita, penari la- 

kl-laki, niyogo, gamelan, tembang dan minuman. Semua unsur 

di atas Juga menjelaskan oled penulis dalam Bab ini. Alat-



11
. V ' ■

alat dalam kesenian tayub yang meliputi pel ok dan slendro 

Juga dijelaskan dalam Bab ini. Maalh da lan Bab ini juga 

akan dijolaskan tentang tata cara peroainan tayub di'dae- 

rah ITgawi* Pada akhir penblcaraon Bab dua ini# ponolia jo* 

ga nenjolaakan tentang later bolnkang kohldupaa’dan pen- 

dldlkan para seniman toyub di dasa Kondangan Kacanaton Ilga- 

vti$ aorta fung3i keaonian tayab di maayarakot*

Bab tigs ponulia menjela3kan lai dan atruktur tarn- 

bang kosonicn toyub di doon Kondangan Kecanotan ITgawi* Se- 

belum penulis aenganollaia iai dan strutor tenbang keae-

nicn tayubf penulis terlebih dahulu mandelaakan pengertian*
tonbangf aorta unsur-uneur yang aonbangunnys. Setoleh itu

penulia menjelasfcan denis-deriis tenbang Ja»a ( tradiaio-

nal atau klaalk )* aorta pembaglon tenbang ^owa* Penbagi-

an tembang itu digolongkan dalam kelonpok atau tlga bagi-

an yaitu pul3l tenbang mocqpat* puisi tenbang tcngahan9dan

pulai tembang gedo serta tenbang dolanan, seauanya diikuti\ #

dengan contoh-contohnya* Selanjutnya penulis mcnganallals 

isi den atruktur tenbang kesenian toyub dcri ha all pane** 

litian atau dota $rang diporoleh pencils dari para warang- 

gono tayub di desa Xandengan Xocanaten ITgawi*

Bab eapat penulia nonjeleskan tentong aunbangaanya 

kesenian tayub terhadep kesusaotraon Indonesia dan pendi- 

dikan nasyarakat Indonesia* Hasih dalam Bab ini, penulis 

Juga mondslaakan auabangon saotra dalam soni toyub terha- 

dep pongn^aran soatra Xndonosis dan pondidikan formal dan 

non formal di dalem masyorokat*

Bab lima' merupakan Bab terakhlr dari pombahasan po-


